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Abstrak— Perkembangan teknologi informasi memungkinkan identifikasi kematangan buah 
alpukat dengan bantuan komputer salah satunya dengan teknik image processing. Pengolahan 
citra menggunakan data masukkan citra digital buah alpukat yang diolah dengan metode ek-
traksi ciri. Penelitian ini menggunakan citra buah alpukat yang akan dicari nilai parameter 
teksturnya dengan metode ekstraksi ciri orde satu yaitu mean, variance, skewness, kurtosis, 
entropy. Setelah didapatkan nilai parameter digunakan metode ekstraksi ciri statistik dengan 
nilai parameter kematangan yang sudah tersimpan di database sehingga didapatkan hasil ke-
matangan alpukat. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan 5 sampel alpukat ma-
tang dan 5 alpukat yang tidak matang yang diujikan di aplikasi menunjukan bahwa keaku-
ratan dari aplikasi mencapai 78%. Hal ini menunjukkan bahwa metode ekstraksi ciri statistik 
dapat digunakan untuk menentukan tingkat kematangan alpukat berdasarkan tekstur kulitnya. 
 
Abstract— The development of information technology allows identification of avocado 
ripeness with the help of a computer, one of which is image processing techniques. Image 
processing using digital image input data of avocado fruit which is processed by feature 
extraction method. This study uses the image of an avocado to find the value of the texture 
parameter with the first-order feature extraction method, namely mean, variance, skewness, 
kurtosis, entropy. After obtaining the parameter values, the statistical feature extraction 
method was used with the ripeness parameter values already stored in the database so that 
the avocado ripeness results were obtained. Based on the test results using 5 samples of ripe 
avocados and 5 unripe avocados tested in the application, it shows that the accuracy of the 
application reaches 78%. This shows that the statistical feature extraction method can be 
used to determine the level of ripeness of avocados based on the texture of the skin. 
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1 Pendahuluan  
 
Pada masa sekarang ini citra merupakan salah satu bentuk informasi yang di-
perlukan manusia selain teks, suara dan video. Informasi ini diperlukan bukan 
hanya untuk komunikasi antar manusia saja tetapi juga antara manusia dengan 
mesin. Informasi yang terkandung dalam sebuah citra dapat diinterpretasikan 
berbeda-beda oleh manusia satu dengan yang lain. Artinya, nilai informasi 
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pada sebuah citra bersifat subyektif tergantung keperluan masing-masing 
manusia. Oleh karena itu diperlukan pengolahan citra untuk mendapatkan 
citra yang memiliki informasi yang dikehendaki [1]. 
Tanaman alpukat merupakan tanaman buah berupa pohon dengan nama al-
puket (Jawa Barat), alpokat (Jawa Timur/Jawa Tengah), boah pokat, jamboo 
pokat (Batak), advokat, jamboo mentega, jamboo pooan, pookat (Lampung) 
dan lain-lain. Tanaman alpukat berasal dari dataran rendah/tinggi Amerika 
Tengah dan diperkirakan masuk ke Indonesia pada abad ke-18. Secara resmi 
antara tahun 1920-1930 Indonesia telah mengintroduksi 20 varietas alpukat 
dari Amerika Tengah dan Amerika Serikat untuk memperoleh varietas-vari-
etas unggul guna meningkatkan Kesehatan [2]. 
Penentuan tingkat kematangan buah dapat dilakukan dengan berbagai cara 
yaitu mulai dari menghitung umur buah sejak penyerbukan bunga, melihat 
tanda-tanda fisik, metode berat jenis (metode volume air yang dipindahkan). 
Namun beberapa cara tersebut dianggap tidak efisien karena terlalu membu-
tuhkan ketelitian dan banyak menyita waktu oleh sebab itu perlu dicari cara 
yang lebih efisien dan mudah dilakukan oleh setiap orang karena tidak 
menggunakan peralatan yang canggih misalnya perangkat computer [3]. 
Kematangan buah saat di panen merupakan salah satu faktor penting dalam 
menjaga mutu buah. Proses deteksi tingkat kematangan buah alpukat bi-
asanya dilakukan secara manual. Maka dibuatlah suatu sistem yang dapat 
mendeteksi tekstur kulit buah alpukat dengan menggunakan pendekatan pen-
golahan citra digital. Metode yang digunakan untuk mendeteksi tingkat ke-
matangan buah alpukat yaitu metode Ekstraksi Ciri Statistik [4][5][6]. 
Citra adalah representasi dua dimentasi untuk bentuk-bentuk fisik nyata tiga 
dimensi. Citra dalam perwujutan dapat bermacam-macam, mulai dari gambar 
perwujudan nya dapat bermacam–macam, mulai dari gambar putih pada se-
buah foto (yang tidak bergerak) sampai pada gambar warna yang bergerak 
pada televisi. Proses transformasi dari bentuk tiga dimensi ke bentuk dua di-
mensi untuk menghasilkan citra akan dipengaruhi oleh bermacam- macam 
factor yang mengakibatkan citra penampilan citra suatu benda tidak sama per-
sis dengan bentuk fisik nya. Faktor-faktor tersebut merupakan efek degradasi 
atau penurunan kualitas yang dapat berupa rentang kontras benda yang terlalu 
sempit atau terlalu lebar, distorsi geometric kekaburan (blur), kekaburan aki-
bat objek citra yang bergerak 9 motion blur, nois atau gangguan yang disebab-
kan oleh interferensi pembuat citra, baik itu pembuat tranduser, peralatan el-
ektronik maupun peralatan optik. Karena pengolahan citra digital dilakukan 
dengan komputer digital, maka citra yang akan diolah terlebih dahulu ditran-
formasikan kedalam bentuk besaran – besaran diskrit dari nilai tingkat keabu-
an pada titik element citra. Bentuk dari citra ini disebut citra digital. Element-
element citra digital apabila ditampilkan dalam layer monitor akan menem-
pati sebuah ruang yang disebut Pixel (picture element). Teknik dan proses 
untuk mengurangi atau menghilangkan efek degradasi pada citra meliputi 
teknik per-baikan atau peningkatan citra (image enchancement), restorasi 
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citra (image restoration) dan tranformasi special (special transformation), 
subyek lain dari pengolahan citra digital diantaranya adalah pengkodean citra, 
segmentasi citra (image segmentation), representasi edan diskripsi citra (im-
age representation and diskription) [7].  
 
 
 
2 Metodologi Penelitian 
 
Metodologi yang digunakan adalah siklus waterfall yang memiliki 5 tahapan 
yaitu Analisa, merupakan kebutuhan data yang harus disiapkan dalam ap-
likasi. Desain Sistem, membuat flowchat sistem dan tampilan interface ap-
likasi. Penulisan kode program, penulisan kode program atau coding merupa-
kan penejermahan design dalam bahasa yang bisa dikenali pleh komputer, 
Penulisan coding menggunakan editor matlab dengan pengujian sub testing 
dan unit testing. Pengujian sistem, tahapan akhir dimana sistem yang baru 
diuji kemampuan dan keefektifannya sehingga didapatkan kekurangan dan 
kelemahan sistem yang kemudian dilakukan pengkajian ulang dan perbaikan 
terhadap aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna. Penerapan Program, Pro-
gram dilakukan secara mandiri [8][9][10]. 
 

 
Gambar 1. SiklusWaterfall 

Sumber: [8][9][10] 
 
 
 
3 Hasil dan Pembahasan 
 
Sebelum membuat program utama, perlu dibuat database sebagai penyim-
panan data perhitungan statistik tekstur citra yang menjadi pembanding untuk 
citra pengujian sehingga didapatkan kesimpulan untuk citra pengujian terse-
but apakah termasuk citra alpukat yang matang atau belum matang. 
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Pembuatan database menggunakan masing-masing 5 citra dari tekstur kulit 
alpukat matang dan tekstur kulit alpukat belum matang, dengan menghitung 
nilai lima parameter ciri yaitu mean, variance, skewness, kurtosis dan en-
tropy. Database ini disimpan dalam bentuk tabel dengan format *.mat. 
Setelah semua nilai parameter diketahui, lalu dilakukan pencarian nilai rata-
rata pada setiap parameter untuk setiap citra tekstur kulit alpukat matang dan 
belum matang. Berikut ini adalah tampilan yang berisi nilai rata-rata dari se-
tiap pa-rameter yang menjadi range ciri citra kematangan dan hasil aplikasi 
pen-golahan citra identifikasi kematangan alpukat berdasarkan ekstraksi ciri 
statistik. 
 

 
Gambar 2. Range Kematangan Alpukat 

 
Tampilan halaman depan aplikasi pengolahan citra untuk identifi-kasi kema-
tangan alpukat berdasarkan tekstur kulit buah dengan metode ekstraksi ciri 
statistik. 
 

 
Gambar 3. Tampilan Utama Aplikasi 

Pada bagian proses load ini, hanya file citra yang berekstensi *.jpg yang dapat 
di - load dan ditampilkan pada program. Setelah memilih gam-bar dengan 
memilih menu buka citra, maka file citra akan ditampilkan pada tempat yang 
telah disediakan. 
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Gambar 4. Tampilan Buka Citra 

 

 
Gambar 5. Menampilkan File Citra 

 

 
Gambar 6. Tampilan konversi citra RGB 
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Gambar 7. Tampilan citra hasil segmentasi 

 
Proses selanjutnya ekstraksi citra biner, dimana setelah citra telah terkonversi 
ke biner dan didapatkan nilai ekstrasi cirinya, maka selanjutnya akan muncul 
nilai mean, variance. 
 

 
Gambar 8. Tampilan citra biner 

 
Proses selanjutnya ekstraksi citra grayscale, dimana setelah citra telah ter-
konversi ke grayscale dan didapatkan nilai ekstrasi cirinya, maka selanjutnya 
akan muncul nilai mean, variance. 
 

 
Gambar 9. Tampilan citra grayscale 
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Proses terakhir adalah menampilkan keputusan apakah citra tekstur alpukat 
yang diuji adalah alpukat matang atau belum matang. 
 

 
Gambar 9. Tampilan Hasil Cek Kematangan Matang 

 

 
Gambar 9. Tampilan Hasil Cek Kematangan Belum Matang 

 
Dalam penelitian ini tahap pengujian sistem akan dilakukan dengan 
melakukan pengujian terhadap 5 citra yang berekstensi *jpg. Dari 5 data citra 
tersebut akan dicari nilai parameter teksturnya yaitu mean, variance, skew-
ness, kurtosisdan entropy. Dimana telah diambil sampel sebanyak 5 buah 
pada masing-masing tekstur kulit alpukat yaitu belum matang dan alpukat 
matang. Dihitung mean, variance, skewness, kurtosis, dan entropy. Perhi-
tungan parameter tersebut mampu mendeteksi tekstur kulit alpukat dengan 
membandingkan data range nilai rata-rata tekstur kulit alpukat yang menjadi 
acuan dalam menentukan tekstur kulit alpukat yang matang atau belum ma-
tang.  
Jumlah citra alpukat yang diujikan yaitu yang terdiri dari 4 uji citra alpukat 
matang dan 3 uji citra alpukat belum matang, maka dapat dihitung tingkat 
akurasinya. 
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Tabel 1. Akurasi uji sistem 
Input Jumlah Uji 

Alpukat matang 4 
Alpukat belum matang 3 

Akurasi matang 

Jumlah	Citra	Yang	diuji	x	100%
N  

4	x	100%
5  

   = 80 % 

Akurasi belum matang 

Jumlah	Citra	Yang	diuji	x	100%
N  

3	x	100%
5  

   = 60 % 

Tingkat akurasi uji 

N	x	100%
Jumlah	Seluruh	Uji 

7	x	100%
10  

   = 70 % 
 
Dari tabel akurasi sistem tersebut didapatkan tingkat akurasi untuk identifi-
kasi kematangan alpukat berdasarkan perhitungan tekstur citra dengan 
metode ekstraksi ciri statistik yaitu mencapai 70%. 
 
 
 
4 Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
selain dari segi warna kulit, dan ukuran fisik buah, alpukat juga bisa diketahui 
kematangannya dari sisi tekstur kulitnya. Parameter Mean (𝜇), Variance (𝜎2), 
Skewness (𝛼3 ), Kurtosis (𝛼4 ), danEntropy (H), berpengaruh dalam penen-
tuan ciri citra karena terlihat pada ukuran nilainya yang sangat fluktuatif. 
Hasil uji kematangan untuk pengujian alpukat matang mencapai 80%, se-
dangkan untuk alpukat belum matang mencapai 60%. Secara keseluruhan 
tingkat akurasi aplikasi pengolahan citra untuk identifikasi kematangan al-
pukat dengan metode ekstraksi ciri statistik yaitu sebesar 70%. 
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